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mitra masyarakat menggunakan bank yang berkeadilan dan terhindar
dari riba. Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis pengaruh
Email Penulis: pengalaman terkait bank syariah terhadap pengetahuan bank syariah
sukardi@yahoo.com dan (2) menganalisis pengaruh pengalaman terkait bank syariah
terhadap niat menggunakan bank syariah, (3) menganalisis pengaruh
pengetahuan terkait bank syariah terhadap niat menggunakan bank
syariah. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, dengan
sampel 133 responden, teknik mengambil sampel dengan stratified
randem sampling dan teknik pengumpulan data dengan angket atau
kuesioner. Kuesioner disebarkan dengan google form. Data dianalisis
dengan regresi linier berganda dan hasil analisisnya adalah: (1)
pengalaman terkait bank syariah tidak berpengaruh terhadap
pengetahuan bank syariah, (2) pengalaman terkait bank syariah
berpengaruh pada niat menggunakan bank syariah, (3) pengetahuan
bank syariah berpengaruh pada niat menggunakan bank syariah.

Keywords: Pengetahuan nasabah, pengalaman nasabah, bank
syariah Indonesia, niat menggunakan bank syariah.

A. Pendahuluan

Berdirinya Bank Syariah Indonesia merupakan suatu langkah positif dalam mengembangkan
perbankan syariah di Indonesia. Akan tetapi fakta bahwa marketshare bank syariah menduduki posisi
minoritas (6%) dari aset bank konvensional merupakan suatu hal yang disayangkan dan perlu dikaji
lebih lanjut penyebabnya. Tentu banyak faktor yang menyebabkan kondisi ini terjadi, beberapa
antisipasi yang memungkinkan terjadinya ironi itu adalah mungkin banyak masyarakat kurang
mengenal baik bank syariah (Mulia et al. 2020), pengetahuan masyarakat masih rendah mengenai
bank syariah (Saptasari & Aji, 2020; Safi et al. 2020) dan pemahaman ummat pada bank syariah
masih rendah (Ratnasari, 2020).

Berbagai pertanyaan muncul terkait faktor apa yang menyebabkan ummat Islam tidak
konsisten dengan tata aturan keislamannya. Spekulasi muncul yang dipredeksikan memberi
kontribusi terjadinya kemungkinan berpengaruh pada kebelum cocokan dengan idealisme rasio
jumlah penduduk muslim dengan market share bank syariah (Juhandi et al. 2019). Diantara literatur

menyatakan beberapa factor yaitu faktor pemahaman ummat terhadap bank syariah masih rendah
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(Mulia et al. 2020), faktor pengetahuan ummat terhadap bank syariah belum kuat (Saptasari & Aji,
2020; Safi et al. 2020), faktor religiusitas ummat belum konsisten (Abror et al. 2019), faktor
pemerintah mengutamakan bank konvensional dan belum memberi kepercayaan pada bank syariah
(Sari et al. 2019), dan sebagainya.

Bisa juga faktor usia pada saat mulai mengenal bank syariah. Ketika terjadi keterlambatan
mengenal bank syariah, sebelumnya telah mengenal bank konvensional, sangat mungkin otak dan
pikiran masyarakat telah tertanamkan kecintaan pada bank konvensional dan mengganggu kecintaan
pada bank syariah (Awan & Azhar, 2014). Sisi lain sebagian masyarakat menganggab sama saja bank
syariah dari bank konvensional, bahkan sebagian menganggap prosedur bank konvensional lebih
simpel dan sebagainya.

Terpenuhinya rasio market share bank syariah tergantung dari banyak sedikitnya masyarakat
tertarik pada bank syariah dan menggunakan produk bank syariah sebagai mitra usaha dan pemberi
jasa penyimpanan tabungan (Eliza et al. 2020). Pengetahuan tentang istilah dan konsep perbankan
konvensional lebih tinggi di antara para siswa ini daripada istilah perbankan Islam. Bahasa Arab
adalah prediktor utama pengetahuan perbankan Islam yang lebih tinggi, serta prediktor yang
signifikan, meskipun lebih lemah, dari pengetahuan perbankan konvensional yang lebih rendah.
Semakin banyak pendidikan yang diselesaikan cenderung meningkatkan pengetahuan keuangan baik
keuangan konvensional maupun keuangan syariah. Mahasiswa keuangan cenderung memiliki
pengetahuan keseluruhan yang lebih tinggi dari kedua sistem keuangan. keikhlasan agama, bukan
pengetahuan yang lebih baik, adalah prediktor terkuat dari preferensi untuk layanan perbankan
syariah (Bley & Kuehn, 2003).

Salah satu marketshare terbesar untuk produk perbankan syariah adalah generasi muda
termasuk mahasiswa (Zouari & Abdelhedi, 2021). Beberapa penelitian terdahulu masih terfokus pada
pengetahuan generasi muda dalam penggunaan bank syariah (Saptasari & Aji, 2020; Safi et al. 2020).
Adapun terkait pengalaman dalam transaksi ekonomi syariah dan penggunaan produk bank syariah
masih jarang dianalisis. Oleh karena itu penelitian ini berusaha mengeksplorasi lebih lanjut peran

pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan perbankan syariah di Indonesia.

B. Kajian Literatur
Pengetahuan Nasabah Terkait Bank Syariah
Pengetahuan merupakan keyakinan sejati yang dibenarkan. Pengetahuan adalah "kesadaran™
dan "pemahaman" tentang aspek-aspek tertentu dari "kenyataan", pendekatannya adalah bahwa
pengetahuan membutuhkan tiga kondisi yang diperlukan dan cukup, sehingga pengetahuan
kemudian dapat didefinisikan sebagai "keyakinan sejati yang dibenarkan™:(Agarwal 2017)
Pemahaman terhadap bank syariah tergantung dari keluasan dan kedalaman pengetahuan
seseorang akan bank syariah. tingkat pemahaman pada suatu obyek dapat mewarnai alur pikir dan

berdampak pada kebijakan untuk bersikap dan memberi tanggapan pada bank syariah. bagi seseorang
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yang pengetahuan dan pemahaman terhadap bank syariah positif atas tidak adanya bunga bank, dan
diarahkan pada bagi hasil untuk mendapatkan profit, hal itu dirasa lebih adil, maka sikap kebijakan
perhatian penggunaan bank syariah akan lebih baik. Termasuk adanya yang memahami bunga bank
itu riba yang harus ditinggalkan, maka menjadikan berkecenderungan merespon positif dalam
penggunaan bank syariah.

Keterbatasan pengetahuan dapat membangun keyakinan yang salah, di rumah sakit kondisi
demikian menghambat pengobatan pasienonkologi yang kesakitan. Hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi institusi yang terlibat dalam perawatan pasien dan pengajaran manajemen
nyeri(Bernardi et al. 2007). Mudarabah merupakan salah satu metode penting dalam pembiayaan
syariah yang digunakan secara luas di berbagai bidang termasuk perbankan syariah. Hal ini biasanya
dianggap sah dan argumen dari Quran & Hadis dan sumber lain diberikan untuk
pembenarannya.(Campus 2013) Temuan empiris menunjukkan bahwa nasabah Thailand mengetahui
bahwa karakteristik penting dari bank syariah adalah larangan bunga. Mereka cenderung mendukung
gagasan bahwa bank syariah harus berusaha untuk mencapai tujuan sosialnya lebih dari tujuan
komersial.(Lateh, Ismail, and Ariffin 2009) Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan tentang istilah
dan konsep perbankan konvensional lebih tinggi di antara para siswa ini daripada istilah perbankan
Islam. Bahasa Arab adalah prediktor utama pengetahuan perbankan Islam yang lebih tinggi, serta
prediktor yang signifikan, meskipun lebih lemah, dari pengetahuan perbankan konvensional yang
lebih rendah. Semakin banyak pendidikan yang diselesaikan cenderung meningkatkan pengetahuan
keuangan baik keuangan konvensional maupun keuangan syariah. Mahasiswa keuangan cenderung
memiliki pengetahuan keseluruhan yang lebih tinggi dari kedua sistem keuangan.(Bley and Kuehn
2003) keikhlasan agama, bukan pengetahuan yang lebih baik, adalah prediktor terkuat dari preferensi
untuk layanan perbankan syariah.(Bley and Kuehn 2003)

Hamid dan Nordin (2001) mensurvei nasabah bank komersial Malaysia, menemukan
kesadaran yang tinggi tentang perbankan Islam tetapi pengetahuan yang dilaporkan sendiri tentang
produk Islam tertentu, termasuk pemahaman yang buruk tentang perbedaan antara perbankan Islam
dan konvensional. Dalam studi lain dari pelanggan komersial Malaysia dan pandangan mereka
tentang layanan keuangan Islam, Ahmad dan Haron (2002) mencatat bahwa 65% dari responden
mengaku memiliki pengetahuan yang terbatas tentang perbankan Islam, sementara pada saat yang
sama menunjukkan bahwa mereka percaya konsep itu baik. potensial di pasar Malaysia.

Sementara literatur yang tersedia di bidang ini masih berkembang, hal itu mengungkapkan
bahwa pendorong yang mendasari preferensi dalam layanan keuangan masih jauh dari jelas, baik
untuk pelanggan individu maupun komersial. Pertumbuhan yang kuat di sektor jasa keuangan Islam
menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih besar dari faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan ini
hanya dapat menguntungkan pengembangan strategi yang tepat untuk mengatasi selera yang
meningkat untuk produk dan layanan ini. Dua hal tampak jelas dari survei literatur: (1) tingkat

pengetahuan produk Islam tampaknya lemah di seluruh studi yang mengukur pengetahuan tersebut
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dan (2) sikap terhadap jasa keuangan Islam setidaknya sebagian dipengaruhi oleh faktor agama dan

mungkin lainnya. karakteristik individu konsumen.(Bley and Kuehn 2003).

Pengalaman Nasabah Terkait Bank Syariah

Salah satu persoalan yang dirasakan perbankan syariah saat ini adalah kurangnya sumber
daya manusia yang mumpuni untuk mendukung pengembangan produk dan layanan keuangan
syariah. Hingga saat ini masih terbatas kajian tentang literasi keuangan syariah di Indonesia,
termasuk bagi masyarakat yang bekerja di sektor keuangan syariah.(Eliza and Susanti 2020).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa bankir wanita memiliki tingkat Literasi Keuangan Syariah
yang lebih tinggi daripada bankir pria. Masa kerja dan kelompok usia, kelompok median juga
memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang lebih tinggi. Sedangkan dari segi jenis lembaga, para
bankir bank syariah memiliki pengetahuan keuangan syariah yang lebih baik dibandingkan dengan
pegawai bank syariah.(Eliza and Susanti 2020). Temuan penelitian menunjukkan bahwa modal
intelektual tidak berpengaruh terhadap penggunaan layanan perbankan syariah sedangkan literasi
perbankan syariah berpengaruh terhadap penggunaan layanan perbankan syariah.(Purnomo¥*,
Heslina, and Tafsir 2020)

Proses masyarakat mengenal bank syariah mencakup proses memahami dan menghayati
keunggulannya, proses pemahaman membutuhkan waktu untuk menganalisis dan menjadikan bank
syariah menjadi cocok dalam hatinya. Hasil — Secara simultan pelatihan dan promosi memberikan
pengaruh sebesar 52%, dan pelatihan secara parsial atau individual memberikan pengaruh negatif
yang tidak signifikan, sedangkan promosi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perbankan syariah.(Hidayat & Hidayat 2014) Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah, promosi, dan citra merek berpengaruh terhadap niat menabung di bank syariah
(Rozikin & Sholekhah 2020). Islam melarang keberadaan riba dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Karena dengan riba, peminjam tidak akan melarikan diri dari perbudakan utang dan
dapat mengalami kebangkrutan. Riba umumnya terjadi pada perusahaan perbankan konvensional.
Perbankan Syariah memiliki dua prinsip dasar, yaitu berbagi laba dan melarang spekulasi (Gharar).
(Rozikin and Sholekhah 2020).

Literasi keuangan juga sangat penting bagi orang-orang dari perspektif ekonomi, keuangan,
dan sosial dalam membuat keputusan keuangan pribadi mereka (Setiawati et al., 2018). Ini sangat
penting bagi umat Islam. Seorang Muslim perlu memperluas literasi keuangan dengan perspektif
Islam.(Rozikin and Sholekhah 2020) Pemasaran penting untuk digunakan untuk memperkenalkan
produk perusahaan keCalon pelanggan, pemasaran dirancang untuk mempengaruhi perilaku
pelanggan teknik pemasaran yang cocok untuk bagaimana melakukan promosi. diharapkan dapat
menarik pelanggan (Rozikin & Sholekhah, 2020) nasabah tertarik pada bank juga dapat dipengaruhi
oleh citra merek Bank Islam. Gambar merek yang baik akan menambah kemantapan pelanggan

tentang kualitas Produk . Citra merek perusahaan atau perbankan akan mempengaruhi sikap
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konsumen. Jika citra merek baik, konsumen akan memutuskan untuk menggunakan merek dan akan
melakukan pembelian secara berkelanjutan. Dengan citra merek yang baik, pelanggan akan berniat
untuk menabung di bank syariah(Rozikin and Sholekhah 2020), citra merek akan kuat manakala
kesan atas literasi dijalani secara positif dan berkelanjutan.

Mengenal bank syariah berarti mencermati, memahami apa dan bagaimana bank syariah.
Tingkat mengenal bank syariah menunjukkan tingkat keluasan atau kedalaman mengenal atau
memahami bank syariah. Pengenlan bank syariah membutuhkan sumber atau pemberi informasi.
Pemberi informasi menjadi sumber informasi untuk mengenal bank syariah. sumber informasi bank
syariah bisa diperoleh dari orang tua, dari teman sebaya, dari guru sekolah, dari guru mengaji, dari
pelatihan, bisa pula melihat sendiri kantor bank syariah, bia pula dari membaca koran majalah atau
dari televisi (TV).

Keberadaan perbankan syariah lebih ringan dalam sistem manajemen akad dan prinsip
hukum, pendekatan saling menguntungkan, organisasi perbankan, sistem pembiayaan yang lebih
terpadu antar bank dengan pelanggan atau kreditur(Ratnasari 2020). Waktu mengenal mereka sudah
berapa lama, apakah baru satu tahun , dua tahun, tiga tahun atau berapa tahun. Lebih pengalaman
terkait bank, tentu lebih menghayati akan kondisi bank syariah, karena mengenal suatu obyek pada
umumnya akan bertambah mendapat informasi pengenalannya, ditindak lanjuti dengan menganalisis
menyimpulkan dan memahami sebuah obyek pengenalan. Literasi keuangan Islam didefinisikan
sebagai pengetahuan keuangan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola sumber daya keuangan di
bawah ajaran Islam (Rachmatulloh 2021)

Hingga saat ini masih terbatas kajian tentang literasi keuangan syariah di Indonesia,
termasuk bagi masyarakat yang bekerja di sektor keuangan syariah (Eliza & Susanti 2020). Temuan
penelitian menunjukkan bahwa bankir wanita memiliki tingkat Literasi Keuangan Syariah yang lebih
tinggi daripada bankir pria. Masa kerja dan kelompok usia, memiliki tingkat literasi keuangan
syariah yang lebih tinggi. Sedangkan para bankir bank syariah memiliki pengetahuan keuangan
syariah yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai bank syariah (Eliza & Susanti 2020). Temuan
penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap penggunaan layanan
perbankan syariah sedangkan literasi perbankan syariah berpengaruh terhadap penggunaan layanan

perbankan syariah.(Purnomo et al. 2020).

Niat Menggunakan Bank Syariah

Menggunakan bank syariah berarti memanfaatkan bank syariah sebagai partner aktifitas
keuangan, bisa berupa apa saja yang terkait bermitra maupun berkolaborasi memanfaatkan keuangan
pada bank syariah. Niat menggunakan bank syariah berarti keinginan atau harpan untuk melakukan
penggunaan bank syariah. harapan bisa berlaku sekarang bisa pula di masa mendatang, belum dan

akan dilaksanakan.
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Ditemukan bahwa petani di daerah survei menghadapi masalah keuangan, petani memiliki
kemampuan menabung. Diharapkan keuangan pertanian Islam dapat memainkan peran positif dan
solusi yang mungkin bagi para petani di Malaysia dan pada akhirnya mempromosikan pembangunan
pertanian di Malaysia.(Shafiai and Moi 2015) beberapa faktor yang telah dipertimbangkan antara
lain kredibilitas, kerahasiaan, layanan cepat, religi, kualitas layanan, produk, kepercayaan, dan lain-
lain. Meskipun studi ini, bagaimanapun, beberapa studi telah mencoba untuk mempertimbangkan
pengaruh niat perilaku dan adopsi perbankan Islam.(Mamman, Ogunbado, and Abu-bakr 2016) Niat
didefinisikan sebagai kemauan oranag mencoba dan seberapa banyak tekad yang mereka rencanakan
untuk melakukan suatu perilaku(Mamman, Ogunbado, and Abu-bakr 2016).

Niat berperilaku menjadi motivasi yang menangkap seberapa banyak usaha yang ingin
dilakukan seseorang untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991), Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara religiusitas dengan niat menabung, yang menunjukkan
bahwa niat menabung dipengaruhi oleh norma-norma agama seseorang (Satsios, Hadjidakis, et al.
2020) Hasil — Secara simultan pelatihan dan promosi memberikan pengaruh sebesar 52%, dan
pelatihan secara parsial atau individual memberikan pengaruh negatif yang tidak signifikan,
sedangkan promosi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (dana pihak keuangan)
pada perbankan syariah. Kesimpulan — Peran promosi lebih tinggi dalam penghimpunan Dana Pihak
Ketiga dibandingkan pelatihan.(Hidayat and Hidayat 2014) efisiensi Kopral adalah faktor nomor
satu, yang dipilih oleh hampir setiap kelompok baik sebagai faktor penting pertama. Kepatuhan pada
tuntunan Islam merupakan prioritas pertama untuk kelompok usia 31-40 tahun dalam memilih bank
syariah, tingkat kepercayaan nasabah pada bank syariah menjadi faktor paling penting bagi
responden usia 40+ (Rashid and Hassan 2009), masyarakat Bandar Lampung memandang reputasi
bank syariah menjadi pertimbangan utama dalam niat menabung. Reputasi bank syariah menjadi
pertimbangan khusus niat mereka menabung pada bank syariah (Fermansyah 2017). Analisis kami
menyimpulkan keuangan Islam memiliki daya tarik akademis global tanpa membatasi institusi,
negara, keyakinan agama atau geografi (Khan et al. 2021). Temuan mengungkapkan bahwa motif
menabung, yang secara positif berhubungan dengan niat menabung, (Satsios, Karamanis, et al.
2020). Literasi keuangan syariah, promosi, dan citra merek berpengaruh terhadap niat menabung di
bank syariah(Rozikin and Sholekhah 2020).

Selanjutnya temuan lain menyatakan bahwa faktor spiritualitas, hubungan masyarakat,
promosi, edukasi keuangan, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap niat menabung (Santoso,
Tirta, and Ananda 2020) Hasil uji PLS menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap niat menabung siswa. Kesimpulannya,
penelitian ini penting karena pemahaman tentang perilaku menabung sangat penting tidak hanya
untuk masa depan pensiun dan rencana investasi generasi muda tetapi juga untuk ketahanan finansial
mereka Kketika terkena guncangan yang merugikan seperti COVID-19(Nizar et al. 2021). terdapat

hubungan yang kuat antara religiusitas dengan niat menabung, yang menunjukkan bahwa niat
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menabung dipengaruhi oleh norma-norma agama seseorang.(Satsios, Hadjidakis, et al. 2020) Kami
menemukan bahwa aksesibilitas layanan, produk berbasis teknologi informasi dan pengetahuan
produk menjadi perhatian utama pelanggan. Faktor agama bukan pendorong yang signifikan.
Dukungan pemerintah dan sektor swasta merupakan faktor penentu yang penting.(Sawitri and
Febrian 2018).

Meskipun Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia, namun tingkat literasi
keuangan syariah di Indonesia masih sangat rendah. Indeks literasi keuangan syariah di Indonesia
sebesar 8,93%, jauh lebih rendah dibandingkan indeks literasi keuangan konvensional yang
mencapai 37,72% pada tahun 2019. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
determinan literasi keuangan syariah di Indonesia pada mahasiswa yang merupakan kelompok
prioritas. oleh kebijakan pemerintah dalam meningkatkan literasi keuangan syariah.(Muhammad
Raihan Aulia Firdausi and Rahmatina Awaliah Kasri 2022) Hasil penelitian ini menemukan bahwa
sebagian besar siswa (50,1%) memiliki tingkat literasi keuangan syariah sedang, sedangkan 43,5%
dan 6,4% masing-masing memiliki tingkat literasi keuangan syariah tinggi dan rendah.(Muhammad
Raihan Aulia Firdausi and Rahmatina Awaliah Kasri 2022) beberapa bukti menunjukkan bahwa
kinerja sistem di bawah rekan konvensionalnya.(Hassan and Aliyu 2018)(Sudarsono, Tumewang,
and Kholid 2021)

Faktor keyakinan pengusaha dan sikap pengusaha pada pembiayaan syariah berpengaruh
terhadap niat menggunakan pembiayaan syariah (Jaffar and Musa 2013). Agama, profitabilitas,
dukungan bisnis, dan layanan unik berpengaruh pada penggunaan bank syariah. agama tetap menjadi
motivasi utama untuk penggunaan keuangan Islam perusahaan bisnis di Libya. namun banyak
responden yang tidak mengetahui tentang metode pembiayaan Islam (Gait and Worthington 2014)
hasilnya menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), dan
Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh secara signifikan terhadap simpanan mudharabah pada
lembaga perbankan syariah di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dengan purposive sampling
digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel bebas (FDR, PSR dan PDB) pada
taraf signifikansi 5% terhadap simpanan mudharabah,(Pimada, Mawardi, and Herianingrum 2017),
pengetahuan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, inovasi yang dirasakan, promosi keagamaan
yang dirasakan, sikap pelanggan dan kesiapan untuk mematuhi syariah merupakan faktor yang
signifikan mmpengaruhi adopsi Islamic bank (Su’un et al. 2018). Dari pemaparan teori dan literatur

tersebut maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1: pengalaman terkait bank syariah berpengaruh terhadap pengetahuan bank
syariah

Hipotesis 2: pengalaman terkait bank syariah berpengaruh pada niat menggunakan bank
syariah

Hipotesis 3: pengetahuan bank syariah berpengaruh pada niat menggunakan bank syariah
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C. Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan paradigma penelitian kuantitatif, ialah penelitian
berdasar kerangka berpikir teori untuk dibuktikan pada kondisi dilapangan, penelitian menganalisis
hubungan antar variabel yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa manajemen Fakultas
ekonomi yang berjumlah 2000 mahasiswa dengan sampel 150 orang dan denganteknik stratified

random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, penyebarannya dengan google

form dandata dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda.

Penelitian ini menganalisis 3 variabel yaitu pengalaman nasabah terkait bank syariah,

pengetahuan nasabah terkait bank syariah dan niat nasabah dalam menggunakan produk bank

syariah. Lebih detail variabel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

No | Variable

Definisi

Indikator

1 Pengetahuan

Pengetahuan adalah "kesadaran"
dan "pemahaman tentang
aspek-aspek tertentu dari
"kenyataan” (Agarwal 2017)

Sesuai prinsip Islam, Terbebas
riba, Bagi hasil, Prinsip jual beli,
Membiayai usaha syar’l, Ada
dewan pengawas

Dilarang spekulasi, Prinsip
kemitraan

2 Pengalaman

Pengalaman didasarkan pada
pengalaman terkait bank
syariah. Mengenal merupakan
kegiatan yang dijalani seseorang
untuk mendapatkan informasi
tentang suatu obyek.

Indikator pengalaman terkait,
Rentangan waktu: kurang 1 tahun
1-3 th, 3-5 th, 5-7 tahun diatas 7
tahun

4 Niat
menggunakan

Niat merupakan motivasi yang
mempengaruhi perilaku,
seberapa banyak upaya yang
mereka  rencanakan  untuk
melakukan perilaku.  (Ajzen
1991b)

Tertarik

Berkeinginan

Akan melakukan
Menggunakan bank syariah

D. Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis peran pengetahuan dan pengalaman nasabah dalam meningkatkan

niat masyarakat untuk menabung atau menggunakan produk bank syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan analisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan software

SPSS. Hasil analisis lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut.
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Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 di Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini berjumlah 133 responden dan
diklasifikasikan dalam beberapa kategori. Kategori pertama adalah sejak kapan responden mengenal
perbankan syariah (level pendidikan). Hasil menunjukkan bahwa Para responden menerima
informasi awal mengenai bank syariah sejak duduk di Sekolah Dasar 5 orang (3,76%), ketika duduk
di Sekolah Menengah Pertama sejumlah 39 orang (29,32 %), memerima informasi bank syariah
ketika duduk di Sekolah Menengah Atas 63 orang (47,38 %) dan mendapat informasi setelah duduk
di Perguruan Tinggi sejumlah 26 orang (19,54 %).

Kategori selanjutnya adalah sumber informasi terkait perbankan syariah yang diterima
responden. Hasil menunjukkan bahwa 26,32% responden mendapatkan informasi dari orang tua
mereka. Selanjutnya 22,56% responden mendapat informasi dari iklan baik secara offline maupun

online sedangkan sisanya mendapatkan informasi dari guru, koran, teman dan buku.

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang dirumuskan. Jawaban
sementara ini harus diuji kebenaranya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik regresi sederhana dan regresi berganda. Penelitian ini menguji 3 hipotesis
terkait pengaruh pengetahuan nasabah, pengalaman nasabah dan niat masyarakat dalam
menggunakan produk bank syariah. Analisis dilakukan dengan uji regresi linier berganda dengan

hasil sebagai berikut.

Uji Simultan (F)

Uji nilai F pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua variabel independen dalam
model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.
Pengujian hipotesis uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan variabel bebas
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Hasil uji nilai F dapat dilihat pada
tabel 4.12.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F)

Koefisien Regresi
F hitung 33,687
Sig. F 0,000

Hasil tabel 2 dapat dilihat bahwa model persamaan ini memiliki nilai F hitung sebesar 33,687
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 maka

menunjukan bahwa variabel independen yang berupa pengetahuan nasabah dan pengalaman nasabah
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel niat menggunakan produk bank syariah

Indonesia.

Koefisien Determinasi Square (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependennya. Nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependent (Ghozali, 2013). Hasil koefisien determinasi (R ?) disajikan pada tabel berikut 3.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R? 0,760
R Square 0,750

Berdasarkan tabel 3, besarnya koefisien determinasi adalah 0,75 atau 75% yang berarti
bahwa variable dependen yaitu niat menggunakan produk bank syariah Indonesia dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu pengetahuan nasabah dan pengalaman nasabah sebesar 75%

sedangkan sisanya 25% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t)
Pengalaman Nasabah terhadap Pengetahuan Nasabah
Untuk menguji hipotesis 1 dilakukan analisis regresi sederhana antara variabel pengalaman
nasabah terhadap pengetahuan nasabah. Hipotesis terdukung jika nilai regresi memiliki tingkat

signifikansi < 0,05 dan nilai t-statistik > 1,96. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis t-statistik Signifikansi Keterangan
Pengalaman Nasabah
terhadap Pengetahuan 0,474 0,636 Tidak Signifikan
Nasabah

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengalaman nasabah tidak berpengaruh terhadap pengetahuan
nasabah terkait bank syariah. Hasil tersebut ditunjukkan dengan nilai t statistic <1,96 yaitu 0,636 dan
signifikansi >0,05 yaitu 0,636. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1 tidak terdukung.

Pengalaman Nasabah dan Pengetahuan Nasabah terhadap Niat Menggunakan Bank Syariah
Pengujian selanjutnya dilakukan dengan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis 2

dan hipotesis 3. Hasil analisis dilihat melalui uji t yang bertujuan untuk menguji masing- masing
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variabel independen secara individu apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau

tidak, atau uji t digunakan untuk mengetahui tingginya derajat satu variabel X terhadap variabel Y

jika variabel X yang lain dianggap konstan. Hasil uji analisis regresi coefficients ditunjukkan pada

tabel 5.
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Nilai t
Koefisien Regresi t Statistik P Value Keterangan
Konstanta 0,915 2.541 0.012
Pengalaman 0.293 4.072 0.000 Signifikan
Pengetahuan 0.504 6.384 0.000 Signifikan

Variabel dependen: Minat Menggunakan Bank Syariah

sebagai

Berdasarkan uji regresi linier berganda pada tabel 4.14 dapat disusun persamaan regresinya
berikut:

Minat menggunakan bank syariah = 0,915 + 0,293 Pengalaman + 0,504 Pengetahuan

Hubungan antara variabel independent dan variabel dependen dapat dikatakan signifikan

apabila memiliki nilai t diatas 1,96 dan nilai p (signifikansi) < 0,05 atau 5%. Adapun hasil analisis

hipotesis berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.14 dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1.

Pengalaman nasabah terkait bank syariah bagi para responden tidak berpengaruh terhadap
pengetahuan bank syariah. Mendasarkan hasil analisis pengaruh pengalaman terkait bank
syariah terhadap pengetahuan bank syariah, nilai signifikansinya sebesar 0,636, yang berarti
tidak signifikan untuk 1 % maupun 5%. Hal ini mengandung makna bahwa semakin
pengalaman terkait bank syariahtidak akan berdampak semakin banyak pengetahuan tentang
bank syariah, baik menerima informasi dari guru sekolah, teman bermain atau dari informasi
media cetak maupun media elektronik lain. Para mahasiswa rata rata usianya 20 tahun dan
21 tahun, mereka mahasiswa angkatan Kurang 1 tahun 11,28%, antara 1 sd 3 tahun 25,57%,
antara 3 sd 5 tahun 21,05 %, antara 5 sd 7 tahun 27,82%, di atas 7 tahun 12,28 %
Pengalaman terkait bank syariah berpengaruh pada niat menggunakan bank syariah, hasil
analisis regresi pengalaman terkait bank syariah terhadap niat menggunakan bankl syariah
sebesar 0,000 berarti signifikan untuk 1 % maupun 5 %. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa semakin pengalaman terkait bank syariah semakin meningkat niat menggunakan bank
syariah.

Pengetahuan bank syariah berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan bank
syariah mahasiswa Manajemen FE UAD Yogyakarta, Indonesia. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang berarti semakin tinggi tingkat

pengetahuan bank syariah, semakin tinggi pula keinginan dan niat mengunakan bank syariah.
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pengetahuan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, inovasi yang dirasakan, promosi
keagamaan yang dirasakan, sikap pelanggan dan kesiapan untuk mematuhi syariah

merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi adosi bank syariah (Su’un et al. 2018).

E. Pembahasan

Penelitian ini menganalisis peran pengetahuan dan pengalaman nasabah dalam meningkatkan
niat masyarakat untuk menabung atau menggunakan produk bank syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan analisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan software
SPSS. Dari 3 hipotesis yang dianalisis dihasilkan bahwa H1 tidak terdukung sedangkan H2 dan H3
dalam penelitian ini terdukung.

Hipotesis satu dalam penelitian ini adalah pengalaman nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan nasabah terkait bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 1 tidak terdukung, sehingga secara empiris meningkatnya pengalaman
nasabah terkait bank syariah tidak berpengaruh pada peningkatan atau penurunan pengetahuan
nasabah terkait bank syariah. Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengalaman bukanlah prediktor
kuat dalam meningkatkan pengerahuan nasabah terkait bank syariah, sehingga untuk meningkatkan
pengetahuan nasabah, pemangku kepentingan baik pemerintah maupun pengelolan bank syariah
perlu mencari solusi lain seperti pelatihan, sosialisasi dan Iklan edukasi.

Proses masyarakat mengenal bank syariah mencakup proses memahami dan menghayati
keunggulannya, proses pemahaman membutuhkan waktu untuk menganalisis dan menjadikan bank
syariah menjadi cocok dalam hatinya. Hasil — Secara simultan pelatihan dan promosi memberikan
pengaruh sebesar 52%, dan pelatihan secara parsial atau individual memberikan pengaruh negatif
yang tidak signifikan, sedangkan promosi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perbankan syariah.(Hidayat & Hidayat 2014) Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah, promosi, dan citra merek berpengaruh terhadap niat menabung di bank syariah
(Rozikin & Sholekhah 2020). Islam melarang keberadaan riba dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Karena dengan riba, peminjam tidak akan melarikan diri dari perbudakan utang dan
dapat mengalami kebangkrutan. Riba umumnya terjadi pada perusahaan perbankan konvensional.
Perbankan Syariah memiliki dua prinsip dasar, yaitu berbagi laba dan melarang spekulasi (Gharar).
(Rozikin and Sholekhah 2020).

Hipotesis dua dalam penelitian ini adalah pengalaman nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung sehingga terbukti secara empiris bahwa semakin baik
pengalaman nasabah terkait bank syariah maka dapat meningkatkan minat masyarakat untuk
menggunakan bank syariah.

Literasi keuangan juga sangat penting bagi orang-orang dari perspektif ekonomi, keuangan,

dan sosial dalam membuat keputusan keuangan pribadi mereka (Setiawati et al., 2018). Ini sangat
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penting bagi umat Islam. Seorang Muslim perlu memperluas literasi keuangan dengan perspektif
Islam.(Rozikin and Sholekhah 2020) Pemasaran penting untuk digunakan untuk memperkenalkan
produk perusahaan keCalon pelanggan, pemasaran dirancang untuk mempengaruhi perilaku
pelanggan teknik pemasaran yang cocok untuk bagaimana melakukan promosi. diharapkan dapat
menarik pelanggan (Rozikin & Sholekhah, 2020) nasabah tertarik pada bank juga dapat dipengaruhi
oleh citra merek Bank Islam. Gambar merek yang baik akan menambah kemantapan pelanggan
tentang kualitas Produk . Citra merek perusahaan atau perbankan akan mempengaruhi sikap
konsumen. Jika citra merek baik, konsumen akan memutuskan untuk menggunakan merek dan akan
melakukan pembelian secara berkelanjutan. Dengan citra merek yang baik, pelanggan akan berniat
untuk menabung di bank syariah(Rozikin and Sholekhah 2020), citra merek akan kuat manakala
kesan atas literasi dijalani secara positif dan berkelanjutan.

Hamid dan Nordin (2001) mensurvei nasabah bank komersial Malaysia, menemukan
kesadaran yang tinggi tentang perbankan Islam tetapi pengetahuan yang dilaporkan sendiri tentang
produk Islam tertentu, termasuk pemahaman yang buruk tentang perbedaan antara perbankan Islam
dan konvensional. Dalam studi lain dari pelanggan komersial Malaysia dan pandangan mereka
tentang layanan keuangan Islam, Ahmad dan Haron (2002) mencatat bahwa 65% dari responden
mengaku memiliki pengetahuan yang terbatas tentang perbankan Islam, sementara pada saat yang
sama menunjukkan bahwa mereka percaya konsep itu baik. potensial di pasar Malaysia.

Hipotesis tiga dalam penelitian ini adalah pengetahuan nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung sehingga terbukti secara empiris bahwa semakin baik
pengetahuan nasabah terkait bank syariah maka dapat meningkatkan minat masyarakat untuk
menggunakan bank syariah.

Menggunakan bank syariah berarti memanfaatkan bank syariah sebagai partner aktifitas
keuangan, bisa berupa apa saja yang terkait bermitra maupun berkolaborasi memanfaatkan keuangan
pada bank syariah. Niat menggunakan bank syariah berarti keinginan atau harpan untuk melakukan
penggunaan bank syariah. harapan bisa berlaku sekarang bisa pula di masa mendatang, belum dan
akan dilaksanakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat masyarakat dalam
menggunakan perbankan syariah dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang baik. Oleh karena

itu peningkatan pengalaman dan pengetahuan harus dioptimalkan.

J. Kesimpulan

Hipotesis satu dalam penelitian ini adalah pengalaman nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan nasabah terkait bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 1 tidak terdukung, sehingga secara empiris meningkatnya pengalaman
nasabah terkait bank syariah tidak berpengaruh pada peningkatan atau penurunan pengetahuan

nasabah terkait bank syariah. Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa pengalaman bukanlah prediktor
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kuat dalam meningkatkan pengerahuan nasabah terkait bank syariah, sehingga untuk meningkatkan
pengetahuan nasabah, pemangku kepentingan baik pemerintah maupun pengelolan bank syariah
perlu mencari solusi lain seperti pelatihan, sosialisasi dan Iklan edukasi.

Hipotesis dua dalam penelitian ini adalah pengalaman nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung sehingga terbukti secara empiris bahwa semakin baik
pengalaman nasabah terkait bank syariah maka dapat meningkatkan minat masyarakat untuk
menggunakan bank syariah.

Hipotesis tiga dalam penelitian ini adalah pengetahuan nasabah terkait bank syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung sehingga terbukti secara empiris bahwa semakin baik
pengetahuan nasabah terkait bank syariah maka dapat meningkatkan minat masyarakat untuk
menggunakan bank syariah.
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